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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
1. Pengembangan model manajemen pembelajaran 
Pengembangan 
Pengembangan adalah aktivitas, proses-proses, hasil, atau keadaan 
sedang dikembangkan – dimana, keadaan menuju, dalam arti ditingkatkan, 
meningkatkan pertumbuhan, lambat laun terjadi kemungkinan-kemungkinan 
tumbuh, memajukan, memperbaiki, atau mempertinggi sesuatu. Dua unsur yang 
sekiranya penting pada definisi ini: pertama, pengembangan kemungkinan 
merupakan  aktivitas, proses-proses, atau akhir suatu keadaan: kedua, 
pengembangan menunjuk pada sesuatu keadaan “yang lebih baik.” Dalam kaitan 
dengan konteks pelatihan dan pengembangan Craig (1996) menjelaskan 
terminologi pengembangan disusun dalam tiga tingkatan:  
“(1) development:  development is defined as the phase which involves 
the construction of any instructional resources to be used by the learner 
in training; (2) accelerated learning: philosophies that concentrate on 
individual learning styles and natural talents to maximaze learner 
performance and retention; (3) reinforcement activity: an instructional 
strategy that increases the probability that a given response will reoccur 
in the same set of circumtances, events, or condition” Craig (1996:793-
794). 
 
Model 
Model adalah a representative form or pattern, atau a miniature 
representation of a thing, with the several parts in due proportion. Model dalam 
bahasa Indonesia didefinisikan sebagai bentuk atau pola yang representatif, atau 
representasi miniatur suatu benda, dengan beberapa bagian sesuai proporsi. 
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Model secara hyponym dapat diartikan sebagai simulation atau  the act of 
imitating the behavior of some situation or some process by means of something 
suitably analogous (especially for the purpose of study or personnel training) 
(noun.act). Sinonim kata model yang lain: acuan, ala, arketipe, bentuk, cara, 
cermin, contoh, corak, gaya, ideal, jenis, kopi, lagam, lagu, langgam, miniatur, 
paradigma, pola, potongan, ragam, replika, teladan, tipe, tiruan, versi. Dalam hal 
ini yang dimaksud dengan “model” adalah: Contoh atau acuan dari sesuatu yang 
akan dibuat atau dihasilkan. 
 
Manajemen 
Manajemen adalah: Coordination and oversight of the work activities of 
other so that their activities are completed efficiently and effectively (Robbins & 
Coulter, 2009:7).  Manajemen adalah: Koordinasi dan pengawasan kegiatan kerja 
orang lain sehingga pekerjaan mereka diselesaikan secara efisien dan efektif. 
Sedangkan menurut Dunham dan Pierce (1989: 6) in general, management can be 
defined as the process of planning, organizing, directing, and controlling 
organizational resources (human, financial, physical, and information) in the pursuit 
of organizational goals. Dalam hal ini dapat dimaknai bahwa, secara umum, 
manajemen dapat didefinisikan sebagai proses perencanaan, pengorganisasian, 
mengarahkan dan mengendalikan sumber daya organisasi (manusia, dana, fisik, dan 
informasi) dalam mengejar (mencapai) cita-cita organisasi. 
Model Managemen Diadopsi dari Offered by Luther Gulick, R. Alec MacKenzie, 
and Others (2007:35), manajemen mencakup fungsi, (1) merencanakan yaitu: 
memperkirakan, menentukan tujuan-tujuan, mengembangkan strategi, program, 
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anggaran, menetapkan prosedur, dan mengembangkan kebijakan, (2) mengorganisir; 
membangun struktur, menggambarkan hubungan, membuat deskripsi jabatan, 
menetapkan kualifikasi jabatan, (3) mengelola personalia; memilih, 
mengorientasikan, melatih, dan mengembangkan, (4) mengarahkan; mendelegasikan, 
memotivasi, mengkoordinir, mengelola perbedaan, dan mengelola perubahan, (5) 
mengendalikan; menetapkan system pelaporan, mengembangkan standar kinerja, 
mengukur hasil, melakukan tindakan perbaikan, dan memberikan penghargaan. 
Pada sisi lain (Usman, 2011:12-15) menjelaskan bahwa manajemen 
pendidikan dapat pula didefinisikan sebagai proses perencanaan, pengorganisasian, 
pengarahan, dan pengendalian sumber daya pendidikan untuk mencapai tujuan 
pendidikan secara efektif, efisien mandiri, dan akuntabel. Substansi yang menjadi 
garapan manajemen pendidikan sebagai proses atau disebut juga sebagai fungsi 
manajemen adalah: (1) perencanaan, (2) pengorganisasian, (3) pengarahan, dan (4) 
pengendalian meliputi pemantauan (monitoring), penilaian, dan pelaporan. 
Manajemen pendidikan dapat didefinisikan sebagai seni dan ilmu mengelola 
sumber daya pendidikan untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, ahklak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara, (Ibid, 2011:12). 
 
Model Pembelajaran 
Menurut Daryanto dan Muljo Rahardjo. (2012: 241) yang dimaksud model 
pembelajaran adalah pedoman berupa program atau petunjuk strategi mengajar yang 
dirancang untuk mencapai suatu pembelajaran. Pedoman itu memuat tanggungjawab 
guru dalam merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi kegiatan pembelajaran. 
Salah satu tujuan dari penggunaan model pembelajaran adalah untuk meningkatkan 
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kemampuan siswa selama belajar. Selaras dengan hal tersebut (Schunk, 2012: 5) 
berpendapat bahwa pembelajaran merupakan perubaan yang bertahan lama dalam 
perilaku, atau dalam kapasitas berperilaku dengan cara tertentu, yang dihasilkan dari 
praktik atau bentuk-bentuk pengalaman lainnya.  
Dalam penelitan ini yang dimaksud dengan “pengembangan model 
manajemen pembelajaran” adalah: Aktivitas atau proses pengembangan contoh 
sebagai acuan perencanaan, pengorganisasian, mengarahkan dan mengendalikan 
sumber daya organisasi (manusia, dana, fisik, dan informasi) untuk menghasilkan 
pedoman berupa program atau petunjuk strategi mengajar yang dirancang untuk 
mencapai tujuan  pembelajaran yang lebih baik. 
 
2. Mulok (muatan lokal) batik 
Mulok 
Kurikulum muatan lokal (mulok) adalah kurikulum yang berisi mata pelajaran yang 
disesuaikan dengan kepentingan daerah. Menurut Pusat Kurikulum (2007: 4) bahwa:  
Kurikulum muatan lokal (mulok) adalah kurikulum yang berisi mata 
pelajaran yang disesuaikan dengan kepentingan daerah. Muatan lokal 
merupakan kegiatan kurikuler untuk mengembangkan kompetensi yang 
disesuaikan dengan ciri khas dan potensi daerah, termasuk keunggulan 
daerah, yang materinya tidak dapat dikelompokkan ke dalam mata pelajaran 
yang ada. Substansi mata pelajaran muatan lokal ditentukan oleh satuan 
pendidikan yang disesuaikan dengan karakteristik daerah masing-masing 
(Pusat Kurikulum, 2007: 4). 
 
3. Batik 
The roots of batik are ancient, everywhere, and difficult to trace. No one 
knows exactly where and where people first began to apply wax, vegetable 
paste, paraffin, or even mud to cloth that would then resist a dye. But it was 
on the island of Java and nearly Madura that batik  emerged as one of the 
great art forms of Asia. Batik is known to have existed in China, Jepan, India, 
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Thailand, East Turkistan, Europe, and Africa, and it may have developed 
simultaneously in several of these areas. Some scholar believe that the 
process of originated in India and later brought to Egipt (Elliott, 2004: 22). 
 
Dari kutipan tersebut dapat dimaknai bahwa, akar batik kuno, di mana-mana, 
dan sulit untuk melacak. Tidak ada yang tahu persis mana dan di mana orang 
pertama mulai menerapkan lilin, sayur pasta, parafin atau bahkan lumpur ke atas 
kain yang kemudian akan menolak pewarna. Namun hal itu di pulau Jawa dan dekat 
Madura muncul batik sebagai salah satu bentuk seni yang besar Asia. Batik diketahui 
telah ada di Cina, Jepan, India, Thailand, Turkistan Timur, Eropa, dan Afrika, dan 
batik kemungkinan telah dinkembangkan secara bersamaan dalam beberapa bidang 
ini. Beberapa sarjana percaya bahwa proses yang berasal di India dan kemudian 
dibawa ke Mesir. Menurut Doellah (2002: 7) batik merupakan karya seni budaya 
bangsa Indonesia yang dikagumi dunia. Di antara pelbagai wastra tradisional di 
muka bumi yang dihasilkan dengan teknologi celup rintang, tidak satu pun yang 
mampu hadir seindah dan sehalus batik Indonesia. Sedangkan menurut Iwan Tirta, 
batik adalah sebuah teknik menghias permukaan tekstil dengan cara menahan 
pewarna. Teknik ini dijumpai di mana saja, di benua Afrika, Amerika, Asia dan 
Eropa, dan merupakan salah satu tahap pencapaian dalam peradaban manusia yang 
universal (Tirta, 2019: 17). 
Terdapat beberapa pendapat mengenai definisi batik, semuanya mengacu 
pada masing-masing pendekatan yang digunakan. Pertama; Dari segi teknik 
pewarnaan, batik merupakan teknik menutup/mencegah pewarnaan pada sebuah kain 
dengan menggunakan media malam atau dalam istilah internasional dikenal sebagai 
wax-resist dyeing. Pengertian kedua, batik adalah kain atau busana bermotif khas 
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yang dibuat dengan teknik wax-resist dyeing,  sedangkan yang ketiga, definisi 
mengacu pada motif atau pola khas karya batik yang diterapkan pada beragam wujud 
media, tidak hanya sebatas pada helai kain. 
Selanjutnya menurut Standar Nasional Indonesia (SNI) yang disebut batik 
adalah bahan kain tekstil hasil pewarnaan celup rintang menurut corak-corak 
khas batik Indonesia dengan menggunakan lilin batik sebagai zat perintang 
(Ramelan, 2010: 28). Kemudian dijelaskan bahwa yang disebut batik adalah  
batik tulis, batik cap, serta batik kombinasi cap dan tulis. 
 
Menghias kain dengan berbagai corak atau cara membuat ragam hias dengan 
metode menggunakan malam sebagai perintang warna yang dibubuhkan dengan 
canting mungkin baru berkembang pada awal abad XVII di pedalaman Jawa Tengah. 
Caranya dengan menggambari kain dengan zat pewarna yang tidak tembus cairan 
pencelup, kemudian zat perintang warnanya dirontokkan, sehingga yang tampaklah 
adalah motif yang terlindung di balik zat perintang warna itu. 
Walaupun metode perintang warna ini sudah ribuan tahun dikenal di pelbagai 
bagian dunia, namun di pulau Jawa-lah batik paling berkembang dan 
menghasilkan ragam hias yang paling kaya, teknik pewarnaan paling rumit, 
dan mutu pengerjaan paling halus dan paling cermat (Sumarsono, 2013: 21). 
 
Batasan tentang batik sekarang berkembang: Pertama, istilah batik sekarang 
tidak terbatas untuk menyebut kain yang dihasilkan dengan menggunakan piranti 
canting dan malam yang produknya disebut batik tulis. Kedua, ketika ditemukan 
teknik membubuhkan malam dengan tehnik cap pada pertengahan abad XIX maka 
produk yang dihasilkan disebut batik cap. Ketiga, munculnya tekstil motif batik yang 
awalnya dibuat dengan teknik sablon pada awal 1970-an, kemudian berkembang dan 
sekarang memakai piranti mesin cetak tekstil yang disebut tekstil motif batik yang 
kemudian cara pembuatan berkembang lagi dilengkapi dengan komputer. Produk 
kain motif batik ini perkembangannya pesat dan dibuat dengan sangat canggih yang 
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mampu meniru batik tulis yang asli baik dari sisi motif, corak dan kemiripan dalam 
pewarnaannya. Produk batik kelompok ketiga ini atau tekstil motif batik ini tidak 
termasuk kategori definisi batik yang peneliti kembangkan. 
Nilai yang ada pada batik Indonesia tidak terbatas hanya pada keindahan 
penampilan – suatu bentuk kecantikan rupa yang penuh pesona berkat 
rumitnya pola dan serasinya warna. Lebih dari itu, batik Indonesia memiliki 
keindahan rokhani yang hadir melalui ragam hias penyusun pola dengan 
makna filosofi yang mendalam sebagai hasil dari paduan budaya Hindu-Jawa 
dan Cina di bumi pertiwi. Keindahan rohaniah inilah yang tidak dimiliki oleh 
bermacam batik buatan negeri lain (Doellah, 2002: 7) 
 
Media, teknik pembuatan, teknik pewarnaan, serta motif atau ragam hias 
batik sangat beragam dan terus berkembang. Pada abad ke-17, motif batik terlukis 
pada daun lontar yang dalam masa itu umum dipakai sebagai media tulis-menulis. 
Corak awalnya berupa flora (sulur, daun, bunga) dan fauna (semisal burung  garuda). 
Kemudian berkembang hingga motif abstrak yaitu motif-motif yang menyerupai 
awan, relief candi, dan wayang. Bahan kain putih yang pertama-tama digunakan 
sebagai media batik merupakan hasil tenunan sendiri, dengan pewarnaan berasal dari 
bahan-bahan herbal seperti   akar mengkudu, tinggi, soga, dan nila. Bahan sodanya 
dibuat dari soda abu, serta garamnya dibuat dari tanah lumpur (Diolah dari: Iwan 
Tirta, 2009:29). 
Batik di wilayah Bayat sudah dikenal sejak abad ke 17 dan seringkali juga 
dikenal sebagai batik Bayat. Salah satu kawasan yang masih terus melanjutkan usaha 
membatik sebagai mata pencaharian hidupnya yaitu dilakukan oleh sebagaian 
masyarakat di kecamatan Gedangsari, Kabupaten Gunungkidul, Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Kecamatan Gedangsari mempunyai luas 68.145 Ha terdiri dari 7 (tujuh) 
Desa, 67 dusun, dengan jumlah penduduk 40.675 jiwa,  merupakan wilayah 
perbukitan di Kabupaten Gunungkidul, Daerah Istimewa Yogyakarta: (1) sebelah 
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utara berbatasan dengan Kecamatan Gantiwarno dan Bayat (Klaten); (2) sebelah 
timur berbatasan dengan Kecamatan Nglipar dan Ngawen; (3) sebelah selatan 
berbatasan dengan Kecamatan Playen; dan (4) sebelah barat berbatasan dengan 
Kecamatan Patuk. Potensi kerajinan di Gedangsari terdapat 10 (sepuluh) usaha batik 
yang memiliki kekhasan yaitu batik dengan pewarnaan alami. Dusun Trembono 
Tegalrejo terdapat tujuh pembatik antara lain; Batik Kalimasada, Java Batik, Batik 
Jodho, Batik Hella, dan Batik Nada, Batik Cendana, dan Batik Setya Agung. Sedang 
di Dusun Tanjung  terdapat Indi Batik, di Dusun Prenguk Tegalrejo terdapat: Batik 
Melati, dan Batik Handayani (Kecamatan Gedangsari Dalam Angka, 2012) dan 
(Surono Dhalang, 2019).  
Definisi secara operasional yang dimaksud dengan “pengembangan model 
manjemen pembelajaran mulok batik untuk guru SD dan SMP” adalah aktifitas 
memanaje yang meliputi: perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), 
penempatan pegawai (staffing), pengarahkan (directing), dan pengendalian 
(controling) untuk tercapainya tujuan dan sasaran yang telah dicanangkan. Aktifitas 
tersebut dilakukan untuk mencapai tujuan pembelajaran secara efktif dan efisien 
melalui upaya pengembangan atau proses, cara, atau perbuatan mengembangkan isi 
mata pelajaran yang disesuaikan dengan kepentingan daerah yang kompetensinya 
disesuaikan dengan ciri khas, potensi, keunggulan, dan karaktristik masing-masing 
daerah. Upaya ini dilakukan untuk guru SD dan SMP pengampu mata pelajaran 
mulok (SKB = seni budaya dan keterampilan) batik sehingga memiliki pemahaan 
dan penerapan sikap, pengetahuan dan keterampilan pembelajaran mulok untuk 
pelestarian, pengembangan potensi batik di Gedangsari Gunungkidul melalui 
pendidikan dan pembelajaran. Kedepan menjadikan generasi muda di Kecamatan 
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Gedangsari lebih mandiri dan peduli untuk membangun daerahnya, dan tumbuh 
kembangnya peserta didik dari lingkungan prasejahtera menjadi agen perubahan 
menuju masyarakat sejahtera berbasis potensi mulok bidang kerajinan/seni batik. 
Dalam penelitian ini yang dimaksud mulok batik adalah: isi (content) mata 
pelajaran batik untuk guru SD dan SMP yang substansinya disesuaikan dengan 
kepentingan, ciri khas, keunggulan, dan karateristik daerah khususnya di wilayah 
kecamatan Gedangsari, kabupaten Gunungkidul, Dearah Istimewa Yogyakarta. 
 
Batik di wilayah Kecamatan Gedangsari 
Batik yang tumbuh dan berkembang di wilayah Kecamatan Gedangsari 
adalah batik pengaruh dari pola, motif dan pewarnaan batik (Keraton Mataram) yang 
berkembang di Keraton Kasunanan Surakarta dan Pura Mangkunegaran.  Batik ini 
kemudian ditiru oleh para Juragan Batik di Solo dan Laweyan dengan mengalami 
modifikasi pola dan motifnya yang diturunkan ke pembatik-pembatik di Jarum 
(Bayat). Oleh pembatik di Jarum-Bayat kemudian diperkaya dengan pola, corak, 
motif dan pewarnaan batik modern dan tradisional dari Yogyakarta serta daerah lain. 
Batik yang berkembang di Gedangsari awalnya adalah pengarug dari pola dan motif 
batik Kasunanan Surakarta dan Pura mangkunegaran lewat pembatik-pembatik di 
Jarum – Bayat. Sedang batik pewarna alam yang ada di Gedangsari baru ada dan 
tumbuh berkembang setelah pasca Gempa Bumi di Yogyakarta tahun 2006. Batik 
petani di Bayat termasuk Gedangsari selalu menampilkan pola dengan isen ukel 
sebagai latarnya. Adapun pola pokoknya berupa buketan, buntal, atau pola-pola yang 
memperlihatkan adanya pengaruh kraton, seperti Sidomukti dan pola ceplok, serta 
pola batik pengaruh keraton lain, seperti Semen Rante, serta semen lainnya dengan 
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ciri khas soga latar ireng (kuning muda sampai cokelat kehitaman). Batik yang 
dihasilkan umumnya sama dengan motif dan warna batik solo, seperti parang, 
wahyu tumurun, semen rama, gajah birawa, udan liris, alas-alasan dengan 
tambahan ukel, kembang jeruk dengan warna soga yang sama dengan batik Solo. 
Potensi batik di Jarum Bayat dan Gedangsari sempat menapaki masa 
kejayaan kisaran tahun 1970 samapi dengan awal tahun 2000-an. Pada tahun 2006 
sempat mengalami penurunan karena dampak dari Gempa Bumi di wilayah 
Yogyakarta yang merambah sampai ke Klaten bagian selatan. Pasca gempa potensi 
batik di Gedangsari khususnya mendapat perhatian dari pemerintah, Dekranasda 
DIY dan NGO (Non Goverment Organisation) dan mendapat bantuan dan 
pembinaan. Pembinaan dari JICA (Japan International Cooperation Agency), BBKB 
(Balai Besar Kerajinan dan Batik) Yogyakarta, serta Dinas Perindustrian dan 
Perdagangan DIY dan Klaten ditujukan pada para perajin dengan memperkenalkan 
pewarna alami dan pemberian batuan peralatan dan tempat produksi. Sedangkan 
bantuan dan pendampingan dari Astra International Tbk. (Persero) melalui Yayasan 
Pendidikan Michael D Ruslim serta Dekranasda terfokus pada pendidikan melalui 
pembelajaran mulok batik di sekolah-sekolah yang ada di wilayah kecamatan 
Gedangsari yang termasuk kriteria 3 T (Tertinggal, Termiskin, dan Terluar). 
Bentuk bantuan dan pendampingan pada sekolah meliputi: (1) rehap fisik 
agar pembelajaran tetap berjalan; (2) membangun motivasi dan semangat mengajar 
guru; dan (3) memasukkan materi muatan lokal Bahasa (Jawa & Ingris) dan PKK 
(masak dan jahit) dengan sisitem dan pola pembelajaran yang belum terstruktur. 
Tahun 2006 s.d. 2010 proses pembelajarn mulok batik mulai diperkenalkan dengan 
melibatkan seorang tenaga kerja senior dari pengusaha batik setempat. Pola 
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pembelajaran dilaksanakan secara langsung kepada para siswa kelas I samapai 
dengan kelas VI berdasarkan pengalaman keseharian yang bersankutan dalam 
membuat batik. Sistem, strategi dan pola pembelajaran belum mengacu ketentuan 
yang digariskan pada kurikulum muatan lokal oleh Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, sedang guru kelas masih belum dilibatkan secara aktif. Sehubungan 
dengan hal tersebut penelitian ini yang dimulai tahun 2009 lebih difokuskan untuk 
menggali potensi dan ciri khas batik yang berkembang di kecamatan Gedangsari 
melalui studi kwalitatif. Kemudian hasilnya distrukturkan menjadi model 
manajemen pembelajaran mulok batik pada SD, SMP, dan SMK yang ada di wilayah 
kecamatan Gedangsari, Kabupaten Gunungkidul sebagai langkah pelestarian, 
pengembangan dan regenerasi pembatik melalui jalur pendidikan.  
 
Pengembangan Model 
Dalam penelitan ini yang dimaksud dengan “pengembangan model 
manajemen pembelajaran molok batik untuk guru SD dan SMP di Gedangsari” 
adalah: Aktivitas atau proses pengembangan contoh sebagai acuan perencanaan, 
pengorganisasian, mengarahkan dan mengendalikan sumber daya organisasi 
(manusia, dana, fisik, dan informasi) untuk menghasilkan pedoman berupa program 
atau petunjuk strategi mengajar yang dirancang untuk mencapai tujuan  
pembelajaran yang lebih baik. Pembelajaran dimaksud adalah pembelajaran mulok 
batik yang isi (content) diperuntukkan bagi guru SD dan SMP. Substansinya 
disesuaikan dengan kepentingan, ciri khas, keunggulan, dan karateristik daerah 
khususnya di wilayah kecamatan Gedangsari, kabupaten Gunungkidul, Daerah 
Istimewa Yogyakarta. 
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4. Paradigma Pembelajaran Abad 21 
Pendidikan abad 21 merupakan pendidikan yang mengintegrasikan antara 
kecakapan pengetahuan, keterampilan, dan sikap, serta penguasaan terhadap TIK. 
Kecakapan yang dibutuhkan di Abad 21 juga merupakan kecakapan berpikir order 
tinggi (higher order thinking skills atau HOTS) yang sangat diperlukan dalam 
mempersiapkan peserta didik dalam menghadapi tantangan global, meliputi: (1) 
kecakapan berpikir kritis dan pemecahan masalah (critical thinking and problem 
solving skill; (2) kecakapan berkomunikasi (communication skills); (3) kreatifitas 
dan inovasi (creativity and innovation); dan (4) kolaborasi (collaboration). 
Unesco memberikan empat pilar pendidikan yang terdiri atas: (1) belajar 
untuk mencari tahu (learning to know) - belajar untuk mencari tahu terkait dengan 
cara mendapatkan pengetahuan melalui penggunaan media atau alat yang ada; (2) 
belajar untuk mengerjakan (learning to do) - belajar untuk melakukan atau berkarya, 
hal ini tidak terlepas dari belajar mengetahui karena perbuatan tidak terlepas dari 
ilmu pengetahuan. Belajar untuk melakukan atau berkarya merupakan upaya untuk 
senantiasa melakukan dan berlatih keterampilan untuk keprofesionalan dalam 
bekerja; (3) belajar untuk menjadi (learning to be) - belajar untuk menjadi atau 
berkembang utuh, belajar untuk menjadi atau berkembang secara utuh berkaitan 
dengan tuntutan kehidupan yang semakin kompleks sehingga dibutuhkan suatu 
karakter pada diri individu; (4) belajar untuk berhidupan bersama dalam kedamaian 
(learning to live together in peace) - belajar hidup bersama ini sangat penting, karena 
masyarakat yang beragam, baik dilihat dari latar belakang, suku, ras, agama, etnik, 
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atau pendidikan. Untuk pendidikan nasional Indonesia, ditambahkan satu aspek 
yaitu, (5) belajar untuk memperkuat keimanan, ketakwaan, dan akhlakmulia.  
Pengembangkan pembelajaran abad 21 merupakan pembelajaran yang 
mengintegrasikan kemampuan literasi, kecakapan pengetahuan, keterampilan dan 
sikap, serta penguasaan terhadap teknologi. Dalam pengembangkan pembelajaran 
abad 21 ada beberapa hal yang penting untuk diperhatikan antara lain: (1) tugas 
utama guru adalah sebagai perencana pembelajaran, (2) menyertakan unsur 
kecakapan berpikir order tinggi (higher order thinking skills), (3) penerapan pola 
pendekatan dan model pembelajaran yang bervariasi, dan (4) integrasi teknologi 
terutama dengan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi yang berkembang 
begitu cepat.  
Dari paparan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa: Kecakapan yang 
dibutuhkan pada abad 21 adalah kecakapan berpikir order tinggi (higher order 
thinking skills dan/atau HOTS) yang diperlukan peserta didik menghadapi tantangan 
global, meliputi: (1) kecakapan berpikir kritis dan pemecahan masalah, (2) 
kecakapan kerkomunikasi,  (3) kreatifitas dan inovasi, serta (4) kecakapan 
kolaborasi.  
Literasi pembelajaran Abad 21 merupakan pembelajaran yang 
mengintegrasikan kemampuan literasi, kecakapan pengetahuan, keterampilan dan 
sikap, serta penguasaan terhadap teknologi. Abad ke-21 ditandai sebagai abad 
keterbukaan atau globalisasi, artinya: (1)  kehidupan manusia pada abad ke-21 
mengalami perubahan-perubahan yang fundamental, (2) ditandai dengan 
berkembangnya teknologi informasi,  perkembangan otomasi oleh mesin, baik mesin 
produksi maupun komputer; (3) juga dikenal dengan masa pengetahuan (knowledge 
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age), (4) pendidikan menjadi semakin penting untuk menjamin peserta didik 
memiliki keterampilan belajar dan berinovasi, keterampilan menggunakan teknologi 
dan media informasi, serta dapat bekerja, dan bertahan dengan menggunakan 
kecakapan hidup (life skills), (5) sisi lain dengan piranti kemajuan sains dan 
teknologi ciri yang paling menonjol adalah semakin bertautnya dunia ilmu 
pengetahuan, sehingga sinergi di antaranya menjadi semakin cepat, (6) saat ini, 
pendidikan berada di era berbasis pengetahuan (knowledge age) dengan penerapan 
media dan teknologi digital yang disebut dengan information super highway, (7) 
perubahan trend pekerjaan dari berbasis industri (industrial age) ke berbasis 
pengetahuan (knowledge age) mempengaruhi aspek budaya maupun pendidikan.  
Model pembelajaran abad 21 yang dinilai tepat adalah: (1)  project based 
learning yaitu pembelajaran berbasis proyek,  dan/atau (2) inquiry based learning 
yaitu pembelajaran dengan penekanan pada penyelidikan, menanyakan keterangan, 
dan melakukan pemeriksaan. 
Dari uraian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa abad ke-21 ditandai 
sebagai abad keterbukaan dalam arti: (a) kehidupan manusia pada abad ke-21 
mengalami perubahan-perubahan yang fundamental; (b) ditandai dengan 
berkembangnya teknologi informasi yang sangat pesat serta perkembangan otomasi; 
(c) pemenuhan kebutuhan hidup dalam berbagai konteks lebih berbasis pengetahuan; 
(d) pendidikan menjadi semakin penting untuk menjamin peserta didik memiliki 
kecakapan hidup; (e) piranti kemajuan sains dan teknologi mendorong semakin 
bertautnya dunia ilmu pengetahuan, sehingga sinergi di antaranya menjadi semakin 
cepat; (f) penerapan media dan teknologi digital yang disebut dengan information 
super highway; (g) perubahan trend pekerjaan dari berbasis industri (industrial age) 
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ke berbasis pengetahuan (knowledge age); (h) perubahan transisi dari masyarakat 
industri ke masyarakat berbasis pengetahuan (knowledge age) mempengaruhi 
beberapa aspek baik budaya maupun pendidikan. 
 
5. Landasar hukum 
Landasar hukum pengembangan model mata pelajaran muatan lokal: (1) UU 
Nomor 22 tahun 199 tentang Pemerintah Daerah; (2) Undang-Undang republik 
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 37 ayat 
(1) dan pasal 38 ayat (2); (3) Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 
tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan; (4) Struktur Perda Provinsi DIY 
Nomor 5 Tahun 2011 tentang: Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan 
Berbasis Budaya; (5) Keputusan Bupati Bantul, Nomor 05A Tahun 2010 tentang: 
Penetapan Membatik Sebagai Muatan Lokal Wajib bagi Sekolah/Madrasah di  
Kabupaten Bantul; dan (6) Keputusan Bupati Gunungkidul Nomor 197/KPTS/2017 
tentang Penetapan Mata Pelajaran Muatan Lokal bagi Satuan Pendidikan Jenjang 
Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah Pertama. 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif (deskriptif) yang akan difokuskan 
pada kajian potensi batik di Kecamatan Gedangsari, kemudian distrukturkan menjadi 
materi pembelajaran mulok batik untuk guru SD dan SMP dengan pendekatan 
manajemenen pembelajaran abad 21 sebagai upaya pelestarian dan pengembangan 
batik pewarna alam di Kecamatan Gedangsari, Kabupaten Gunungkidul, Daerah 
Istimewa Yogyakarta.  
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B. Identifikasi Masalah 
Batik dengan pewarna alami yang ada di wilayah Kecamatan Gedangsari 
Gunungkidul dan sekitarnya telah lama dikenal oleh masyarakat dengan keunikan 
proses pewarnaannya. Proses pewarnaan batik menggunakan bahan-bahan alami 
merupakan proses pewarnaan batik yang ramah lingkungan, keberadaannya telah 
menambah khasanah kekayaan indikasi geografis batik di wilayah Yogyakarta dan 
Solo (Indonesia). 
Identifikasi permasalahan dalam penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Pendidikan mulok batik sudah diimplentasikan pada jenjang pendidikan 
dasar (SD dan SMP) di Kecamatan Gedangsari, Gunungkidul namun dalam 
pelaksanaannya belum menerapkan setting manajemen pendidikan yang 
baik, serta penguasaan substansi para pendidik masih rendah dan belum 
menerapkan paradigma pembelajaran abad 21 dan revolusi industri 4.0. 
2. Belum ada model pengembangan manajemen pendidikan mulok batik yang 
dapat di-transferability pada jenjang pendidikan dasar (SD dan SMP) di 
Kecamatan Gedangsari yang dapat dipergunakan sebagai rujukan pada 
sekolah sejenis pada cakupan yang lebih luas. 
 
C. Pembatasan atau Fokus Penelitian 
Fokus penelitian kualitatif ini diarahkan untuk: 
1. Bagaimanakah model manajemen pendidikan mulok batik dapat di-
transferability pada jenjang pendidikan dasar (SD dan SMP) di Kecamatan 
Gedangsari, Gunungkidul yang dalam pelaksanaannya menerapkan setting 
manajemen pendidikan yang baik, sehingga penguasaan substansi para 
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pendidik menjadi lebih baik dan berperan dalam pelestarian dan 
pengembangan batik di Kecamatan Gedangsari, Kabupaten Gunungkidul. 
2. Menciptakan model pengembangan manajemen pendidikan mulok batik 
yang dapat diimplementasikan pada jenjang pendidikan dasar (SD dan 
SMP) di Kecamatan Gedangsari dan dapat di-transferability sebagai 
rujukan pada sekolah dengan setting sejenis pada cakupan yang lebih luas. 
 
D. Rumusan Masalah 
1. Manajemen pembelajaran mulok batik seperti apakah yang eksis sebelum 
dilaksanakan pengembangan model pembelajaran muatan lokal batik untuk 
guru SD dan SMP di Kecamatan Gedangsari, Kabupaten Gunungkidul? 
2. Seberapa baik kualitas pelaksanaan (tranferability) model manajemen 
pendidikan mulok batik untuk guru SD dan SMP diimplementasikan di 
Kecamatan Gedangsari, Kabupaten Gunungkidul, Daerah Istimewa 
Yogyakarta? 
3. Seberapa besar pengaruh implementasi model manajemen pendidikan 
muatan lokal batik terhadap penguasaan kompetensi substatif materi ajar 
oleh guru SD dan SMP di Kecamatan Gedangsari, Kabupaten Gunungkidul, 
Daerah Istimewa Yogyakarta? 
4. Pengembangan model manajemem pendidikan mulok batik untuk guru SD 
dan SMP seperti apa yang memenuhi kaedah relevansi, efektivitas, dan 
efesiensi untuk diterapkan (transferability) pada sosio kultur sekolah sejenis 
dengan setting dan cakupan yang lebih luas? 
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E. Tujuan Penelitian  
Melakukan studi kualitatif (deskriptif) potensi batik di Kecamatan 
Gedangsari, Kabupaten Gunungkidul, Daerah Istimewa Yogyakarta, untuk: 
Menciptakanan model manajemen pendidikan mulok batik untuk guru SD dan SMP 
yang memenuhi kaedah relevansi, efektivitas, dan efesiensi untuk diterapkan 
(traferability) pada sosio kultur sekolah sejenis dengan setting dan cakupan yang 
lebih luas. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat dilakukannya penelitian  ini adalah: 
1. Menghasilkan dokumen potensi batik pewarna alam dari sisi sejarah 
perkembangan, sebaran perajin, proses pembuatan dan pewarnaan, ciri khas 
motif batik dan pengembangannya yang ada di kecamatan Gedangsari, 
Kabupaten Gunungkidul. 
2. Mengahsilkan model manajemen pendidikan muatan lokal (mulok) batik 
untuk guru SD dan SMP di Kecamatan Gedangsari, Kabupaten 
Gunungkidul yang memenuhi kaedah relevansi, efektivitas, dan efesiensi 
untuk dapat diterapkan (traferability) pada sosio kultur sekolah sejenis 
dengan setting dan cakupan yang lebih luas. 
 
G. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian 
Penelitian kualitatif (deskriptif) pengembangan model manajemen 
pembelajaran mulok batik untuk guru SD dan SMP di Kecamatan Gedangsari, 
Gunungkidul, dirancang untuk diselesaikan penulisannya pada semester genap tahun 
19 
 
2018. Karena keterbatasan waktu, tenaga, sumber dana, dan sumber daya lainnya 
maka, penelitian ini dibatasi sampai tahap “Revisi final hasil uji kelayakan” atau 
langkah ke 9 dari Research & Development model Borg & Gall (1989). Sedang 
“Desiminasi atau transforability produk akhir” atau langkah ke 10 dari model R&D 
Borg and Gall (1989) akan disusun dalam bentuk buku panduan implementasi 
model. Tekait dengan kebijakan strategis dan teknis tentang desiminasi dan 
implementasi produk akhir menjadi kewenangan pemerintah dalam hal ini Dinas 
Pendidikan, Pemuda dan Olahraga tingkat Kabupaten dan/atau Provinsi/Daerah 
Istimewa Yogyakarta. 
 
H. Spesifikasi Produk yang Dihasilkan 
Spesifikasi produk yang dihasilkan dari penelitian kualitatif ini adalah:  
1. Hasil studi deskripsi naratif potensi batik di Kecamatan Gedangsari, 
Kabupaten Gunungkidul, Daerah Istimewa Yogyakarta terkait dengan 
sejarah awal dan perkembangannya, proses pembuatan, corak dan ciri khas 
motif, pewarnaan, serta pengembangan corak dan motif batik berdasarkan 
indikasi geografis. Indikasi Geografis adalah suatu petanda yang 
menunjukkan ciri khas daerah asal suatu barang dan/atau produk yang 
merujuk pada faktor lingkungan geografis termasuk faktor alam, faktor 
manusia atau kombinasi dari kedua faktor tersebut dan memberikan 
reputasi, kualitas, serta karakteristik tertentu pada barang dan/atau produk 
yang dihasilkan.  
2. Model manajemen pembelajaran muatan lokal batik untuk guru SD dan 
SMP di Kecamatan Gedangsari, Gunungkidul, Daerah Istimewa Yogyakarta 
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yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya, sehingga memenuhi kaedah-
kaedah relevansi, efektifitas, dan efisiensi untuk di-transferabilitas pada 
pembelajaran mulok batik dengan sklala yang lebih luas dengan setting dan 
latar sosio kultur yang mirip atau sejenis. 
3. Pedoman pelaksanaan model manajemen pembelajaran mulok batik untuk 
guru SD dan SMP di Kecamatan Gedangsari, Gunungkidul, Daerah 
Istimewa Yogyakarta yang meliputi rasional, tujuan, sasaran, sistem, pola 
pelaksanaan, dan sistem evaluasi pelaksanaan,  yang dilengkapi dengan 19 
(sembilan belas) bahan pembelajaran muatan lokal batikyang terdiri dari: 
(a) dua belas bahan ajar untuk kelas I s.d. VI, dan (b) enam bahan ajar untuk 
kelas VII s.d VIII, serta (c) tiga materi pengayaan untuk guru pengampu 
mata pelajaran matan lokal batik. 
